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Tesisini bertujuan untuk mengetahui keberadaan suatu kasus pidana, setelah adanya putusan praperadilan
yang tidak mengarah kepada pihak aparatur pel aksana proses peradilan pidana. Praperadilan disini
difokuskan kepada permasal ahan proses peradilan pidana yang dimintakan oleh pihak tersangka atas
perbuatan yang dialaminya saat menjalani proses pemeriksaan, perubahan status dan hal lainnyayang
berkaitan dengan hak asas manusia. Praperadilan sendiri bukan merupakan tahapan yang selalu dilewati
dalam proses peradilan, sehingga praperadilan adalah tahapan tambahan yang ada ketika dimintakan atau
diadukan oleh pihak tersangka. Perlindungan HAM terhadap individu menjadi masalah yang perlu
diperhatikan, dimana di satu sisi aparat pelaksana hukum memang diberikan kewajiban untuk melakukan
tugasnya dan diberikan kewenanga untuk melakukan beberapa tindakan yang melanggar hak individu,
namun atas peraturan perundang-undangan haal tersebut dibenarkan. Perkembangan atas hak tersebut
disadari bahwa ada celah yang membuat pembenaran atas kewenagan aparatur negara menjadi sesuatu yang
kembali mennjadi suatu pelanggaran, dan hal itulah yang menjadi materi pertimbangan praperadilan.
Penelitian dalam tesis ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan perolehan data secara khusus
dari peraturan perundang-undangan nasional, perjanjian-perjanjian internasional, putusan pengadilan,
literatur-literatur hukum terkait, dan data-data dari wawancara terhadap para praktis yang sudah pernah
berurusan dengan peroses penyelesaian perkara pidana, terutamadi tahap praperadilan.

Hasi| penelitian dalam tesis ini menunjukkan bahwa peraturan perundang-undangan yang ada masih
menimbulkan keraguan dan ketidak pastian didalam sistem pelaksanaan perkara pidana, para penegak
hukum masih mengalami kendala yang berarti dalam penanggulangan keputusan praperadilan yang
memenangkan pihak tersangka. Tesis ini juga merekomendasikan pemerintah dan lembaga peradilan agar
dapat menseragamkan batasan juga mempertimbangkan untuk melakukan regulasi khusus terhadap kasus
pidana dengan keberadaan keputusan praperadilan yang dapat menghentikan proses dan tahapan peradilan
selanjutnya. Dengan demikian, kelanjutan atas keputusan praperadilan yang menghilangkan status tersangka
tidak menjadi hambatan dalam proses peradilan pidana pada tahap berikutnya, dan dapat membantu para
penegak hukum untuk melakukan penegakan hukum yang efektif dan sesuai dengan koridor hukum.

...... This thesis aims to determine the existence of a criminal case, after the existence of a pretrial ruling that
does not lead to the party implementing the criminal justice process. Pretrial here isfocused on the problems
of the criminal justice process requested by the suspect for the actions he experienced while undergoing the
inspection process, changes in status and other matters relating to human rights. Pretrial itself is not a stage
that is always passed in the judicial process, so pretrial isan additional stage that is available when requested
by the suspect. Protection of human rights against individuals is a dilemmatic problem, where on the one
hand the law enforcement apparatus is indeed given the obligation to carry out its duties and is given
authority to carry out actions that violate individual rights, but the laws and regulations are justified. The
development of thisright isrealized that there is a gap that makes justification of the authority of the state
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apparatus to be something that has become aviolation, and that is the matter of pretrial consideration.

The research in this thesis uses qualitative research methods with specia data acquisition from national
legidlation, international agreements, court decisions, related legal literature, and data from interviews with
practitioners who have dealt with settlement processes. criminal cases, especially in the pretrial stage.

The results of the research in this thesisindicate that the existing laws and regulations still raise doubts and
uncertainties in the criminal justice system, the law enforcers still face significant obstacles in overcoming
pre-trial decisions that win suspects. This thesis a'so recommends that the government and the judiciary be
able to equalize the boundaries and also consider implementing special regulations on criminal casesin the
presence of pretrial decisions that can stop the process and stages of subsequent trials. Thus, the
continuation of pretrial decisions that eliminate the status of suspectsis not abarrier in the criminal justice
process at alater stage, and can help law enforcers to enforce the law effectively and in accordance with the
legal corridor.



